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ABSTRACT

NFT hydroponic is a plant cultivation technology that allows plant roots to grow
on a shallow nutrient layer on the narrow field. The goal of this study was to evaluate
the best NPK 16-16-16 fertilizer concentration and planting media, as well as the
combination of the best NPK 16-16-16 fertilizer concentration and planting media, on
the growth and yield of pakchoy (Brassica rapa L). This study used a split plot in
factorial randomized block design. The first factor is the concentration of AB mix
fertilizer as a control at 1400 ppm (N1) and the concentration of NPK fertilizer,
namely: 758 ppm (N2), 1000 ppm (N3). The second factor element is the type of
planting medium, which consists of 6 media: rockwool (M1), cotton (M2), sponge (M3),
fern (M4), charcoal husk (M5), and cocopeat (M6), with 2 repetitions and 18 treatment
combinations. Plant height (cm), number of leaves (pieces), leaf width (cm), leaf length
(cm), wet weight of sample plants (grams), and dried weight of plants (grams) were the
observation variables. In comparison to an NPK nutrient concentration of 1000 ppm,
providing an NPK fertilizer concentration of 758 ppm resulted in better growth and
yield in the parameters of number of leaves, wet weight, and dry weight of pak choy
plants. Using husk charcoal as a planting medium resulted in superior growth and
results in the plant height, number of leaves, leaf width, leaf length, and wet weight of
pakchoy plants.
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PENDAHULUAN

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L) merupakan sayuran daun yang memiliki
umur pendek. Tanaman ini memiliki daun bertangkai, berbentuk agak oval, berwarna
hijau tua, dan mengkilap. Tangkai daunnya berwarna putih atau hijau muda, gemuk, dan
berdaging (Rizal, 2017). Pakcoy memiliki prospek dikembangkan karena permintaan
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pasar dan harga yang tinggi dibandingkan jenis sawi lainnya (Bahzar dan Santoso,
2019). Tanaman pakcoy dapat dibudidayakan menggunakan media tanah maupun
dengan sistem hidroponik. Menurut Lingga (2011), hidroponik merupakan salah satu
sistem pertanian masa depan karena dapat diusahakan diberbagai tempat, baik di desa,
di kota, di lahan terbuka, atau pun di atas apartemen. Luas tanah yang sempit, kondisi
tanah yang kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air
irigasi, musim yang tidak menentu, dan mutu yang tidak seragam bisa ditanggulangi
dengan sistem hidroponik.

Hidroponik yang biasa digunakan untuk menanam sayuran adalah hidroponik
sistem NFT (Nutrient Film Technique) yaitu membudidayakan tanaman dengan cara
akar tanaman tumbuh di atas lapisan nutrisi yang dangkal, memiliki sirkulasi air secara
berkelanjutan selama 24 jam sehingga tanaman mendapatkan air, nutrisi dan oksigen
yang cukup untuk pertumbuhan (Pancawati dan Yulianto, 2016). Hidroponik sistem
NFT merupakan teknologi budidaya yang memiliki kelebihan yaitu dapat diterapkan di
lahan yang sempit, pertumbuhan tanaman relatif cepat, dan meminimalisir serangan
hama dan penyakit karena dilakukan di dalam greenhouse (Aziz dkk., 2003).

Keberhasilan budidaya sistem hidroponik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
unsur hara, media tanam, oksigen, dan air (Nicholls, 2010). Nutrisi dalam budidaya
tanaman hidroponik diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur hara
makro dan mikro. Pada budidaya tanaman sistem hidroponik, nutrisi yang biasa
digunakan petani adalah AB mix. Banyak upaya yang dilakukan untuk membuat nutrisi
alternatif pada pemupukan sistem hiroponik, yaitu dengan cara pemanfaatan pupuk
organik dan pupuk anorganik. Pupuk anorganik yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber nutrisi hidroponik adalah NPK 16-16-16 (Hartatik dan Asmawan., 2015).
Pupuk NPK yang digunakan mengandung 16% Nitrogen (N), 16% Fosfor (P20s), 16%
Kalium (K20).

Faktor lain yang dapat menentukan keberhasilan pertumbuhan tanaman dalam
sistem hidroponik adalah media tanam. Media tanam secara fisik memiliki tekstur yang
berporus, padat, dan memiliki fungsi sebagai tempat melekatnya akar tanaman. Media
yang biasa digunakan untuk hidroponik adalah rockwoll, kapas, spons, Kerikil,
styrofoam, arang sekam, dan cocopeat (Kridhianto, 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui konsentrasi pupuk NPK dan jenis
media tanam terbaik serta mengetahui kombinasi terbaik dari perlakuan konsentrasi
pupuk NPK 16-16-16 dan jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy (Brassica rapa L.).

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah AB mix, pupuk NPK 16-16-16, pupuk daun,
media tanam rockwool, kapas, spons, cocopeat, arang sekam, pakis dan benih pakcoy
varietas Nauli. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah instalasi hidroponik
NFT, EC meter, nampan, gelas ukur, gergaji besi, gunting, gelas air mineral, kain flanel,
hand sprayer, timbangan analitik, tong nutrisi, ember, penggaris, label, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah split plot RAK 2 faktor dengan 2
kali ulangan. Induk petak pada penelitian ini adalah perlakuan konsentrasi pupuk AB
mix dan pupuk NPK 16-16-16 yang terdiri dari 2 taraf diberikan dengan konsentrasi
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yang berbeda yaitu: pupuk AB mix sebagai kontrol dengan konsentrasi 1400 ppm (N1)
dan konsentrasi pupuk NPK vyaitu: 758 ppm (N2), 1000 ppm (Ns). Anak petak adalah
perlakuan macam media tanam terdiri dari 5 media yaitu: Rockwoll (M), Kapas (M2),
Spons (M3), Pakis (Ma), Arang Sekam (Ms), dan Cocopeat (Ms). Terdapat 18 kombinasi
perlakuan dan 36 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 20 tanaman
dengan sampel ditetapkan secara acak sebanyak 5 sampel tanaman, sehingga masing
masing ulangan terdapat 90 sampel dan jumlah pada 2 kali ulangan sebanyak 180
sampel tanaman dan 720 populasi tanaman. Data yang diperoleh akan diuji dengan uji F
(analisis ragam), apabila perlakuan menunjukan pengaruh yang nyata, dilanjut dengan
uji BNJ dengan taraf a 5 %.

Prosedur Kerja

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap antara lain persiapan instalasi
hidroponik NFT, pembuatan nutrisi, penyemaian, pindah tanam, pemeliharaan,
pengamatan dan panen.

Persiapan rangkaian hidroponik dilakukan dengan menyiapkan meja talang yang
terdiri dari 6 plot meja dengan menyesuaikan kebutuhan pada tata letak perlakuan.
Selanjutnya dilakukan sterilisasi yaitu membersihkan seluruh bagian greenhouse agar
terhindar dari kotoran, mikroorganisme, dan gulma yang mengganggu tanaman.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara membersihkan greenhouse dari gulma yang berada
di lantai dan menyapu, serta dilakukan pencucian pada bagian talang dan ember
menggunakan larutan klorox atau bayclean. Larutan bayclean dimasukan ke dalam
ember dengan konsentrasi sebanyak 3 ml/liter air, kemudian mengalirkan pada talang
selama 24 jam. Selanjutnya membuang larutan dan membersihkan kembali
menggunakan air bersih. Sterilisasi ini bertujuan agar ruangan bersih dan terhindar dari
hama dan penyakit pada proses penanaman.

Pembuatan nutrisi AB mix dan NPK dilakukan dengan membuat 3 nutrisi yang
setiap nutrisi mengandung konsentrasi yang berbeda-beda. Pembuatan nutrisi AB mix
dilakukan dengan menyiapkan formula A dan B. Selanjutnya untuk membentuk larutan,
formula A dan B masing- masing dilarutkan pada tempat yang berbeda menggunakan 1
liter air terlebih dahulu hingga tidak membentuk gumpalan. Campurkan larutan A dan B
pada tempat dan diaduk rata sehingga membentuk larutan stok. Sedangkan untuk nutrisi
NPK dilakukan dengan melarutkan pupuk NPK 16-16-16 dengan konsentrasi stok
10.000 ppm yang dilarutkan kedalam 5 liter air. Selanjutnya, larutan nutrisi disirkulasi
kerangkaian instalasi NFT sesuai dengan taraf perlakuan yang diinginkan dengan cara
menambahkan sedikit demi sedikit larutan stok kedalam ember nutrisi yang sudah berisi
60 liter air kemudian diaduk secara merata dan diukur menggunakan EC meter.

Proses persemaian benih langkah pertama yaitu menyiapkan media semai
cocopeat ke dalam wadah persemaian. Kedua benih pakcoy ditanam pada media satu
persatu dengan jarak 2 cm, kemudian benih disiram air secukupnya menggunakan hand
sprayer dan diletakkan pada tempat yang gelap.

Bibit pakcoy yang telah berumur 14 hari setelah disemai dan memiliki 2—4 helai
daun dan bebas dari penyakit siap untuk dipindahkan ke dalam instalasi hidroponik.
Pemindahan dilakukan dengan cara menanam pada masing - masing media yang akan
digunakan, sebelum dilakukan penanaman akar tanaman dicuci hingga bersih dari
media cocopeat untuk penanaman pada media rockwoll, spons dan kapas dipotong
terlebih dahulu berbentuk lingkaran mengikuti besar bawah gelas mineral, kemudian
tinggi media diberikan hingga batas 3 cm dan di potong sedikit pada bagian tengah yang
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akan diberikan kain flanel. Rockwoll, spons dan kapas dibasahi dengan air dan bibit
ditanam pada bagian tengah media. Sedangkan untuk media arang sekam dan cocopeat
di letakkan ke dalam wadah gelas air mineral yang telah dilubangi pada bagian bawah
gelas, pemberian media di ukur hingga batas 3 cm dari tinggi gelas air mineral dan
diberikan kain flanel pada setiap media. Bibit persemaian ditanam pada masing —
masing media, setiap media berisikan 1 bibit tanaman. Tanaman yang telah dipindah
tanam diletakkan sesuai dengan tata letak perlakuan dan selanjutnya tanaman siap dialiri
larutan nutrisi AB mix dan pupuk NPK 16-16-16 sesuai dengan konsentrasi yang akan
digunakan.

Pemeliharaan tanaman meliputi pengecekan konsentrasi nutrisi AB mix dan
pupuk NPK setiap hari, penambahan larutan nutrisi, pengecekan aliran nurisi,
penyemprotan pupuk daun, pengendalian hama dan penyakit dengan cara manual yaitu
mengambil hama dengan tangan dan membuang pakcoy yang terserang penyakit.

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan untuk beberapa variable yaitu tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm), panjang daun (cm), bobot basah
pertanaman sampel (gram), dan bobot kering tanaman (gram) pada umur pakcoy 40 hari
setelah tanam (hst).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi
berpengaruh nyata pada variabel pengamatan jumlah daun, bobot basah, dan bobot
kering tanaman pakcoy. Sedangkan perlakuan jenis media tanam menunjukkan hasil
yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang
daun, dan bobot basah tanaman pakcoy. Terdapat interaksi antara konsentrasi nutrisi
dan jenis media tanam terhadap variabel pengamatan jumlah daun dan bobot basah
tanaman pakcoy. Rekapitulasi analisis ragam pada berbagai parameter pengamatan
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam terhadap seluruh parameter pengamatan

Nilai F hitung dan peubah yang diamati

SK
T D LD PD BB BK F tabel 5%
(N) 687" 2143* 659" 553" 2320  8161* 19
(M) 1565* 3083* 561* 1399* 1682* 100" 2.9
X ) ) ) ) ] ) !
(NxM) 1,830  11,05% 1,300 156" 4,07+ 021" 254

Keterangan: Angka-angka dengan notasi (*) menunjukkan berbeda nyata karena
memiliki nilai lebih besar dibandingkan F tabel. Angka-angka dengan
notasi (tn) menunjukkan tidak berbeda nyata karena memiliki nilai lebih
kecil dibandingkan F tabel. N = Konsentrasi Nutrisi, M = Media Tanam,
N x M = Konsentrasi Nutrisi X Media Tanam, TT = Tinggi Tanaman,
JD = Jumlah Daun, LD = Lebar Daun, PD = Panjang Daun, BB =
Bobot Basah, BK = Bobot Kering

Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan pada variabel tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi nutrisi memberikan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap veriabel
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pengamatan tinggi tanaman pakcoy sedangkan jenis media memberikan pengaruh yang
nyata. Tinggi tanaman pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tinggi tanaman pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media
tanam pada umur 40 hst

Media Tanam

Konsentrasi Arang Rata-

Nutrisi Rockwool Kapas Spons Pakis Cocopeat rata
sekam

ppm (cm)

1400 (AB mix) 30,04 27,37 28,32 2753 30,1 29,93 28,67

758 (NPK) 27,47 22,04 2246 24,07 28,74 23,17 24,65

1000(NPK) 25,98 21,36 20,88 22,46 26,43 20,26 22,89

Rata-rata 27,83a 23,16b 23,88b 24,68b 28,42a 24,45b

BNJ 5% =2,53

Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNJ 5% dan angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji lanjut BNJ taraf 5%.

Nutrisi AB mix dan pupuk NPK mengandung unsur nitrogen yang dapat
membantu proses metabolisme dan merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan (Saroh dan Harahap., 2017). Cahyono (2014) menyatakan bahwa
pertumbuhan vegetatif tanaman memerlukan unsur nitrogen, fosfor dan kalium serta
unsur hara lainnya dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Pemenuhan unsur hara N, P
dan K yang baik dan cukup akan meningkatkan sistem perakaran, fotosintesis, dan
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Arang sekam dan rockwoll mempunyai kemampuan menyerap air yang baik, dan
tidak mudah menggumpal hal ini dapat membantu perakaran berkembang dengan baik
sehingga pengambilan hara oleh akar akan optimal (Wibowo, 2013). Selain itu rockwoll
dan arang sekam juga merupakan media tanam steril dan terbebas dari patogen sifat ini
berdampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy dimana
tanaman akan terhindar dari serangan bakteri atau jamur yang dapat menyebabkan
kegagalan pertumbuhan tanaman pakcoy (Nurifah dan Fajarfika., 2020). Menurut
penelitian Nurifah dan Fajarfika (2020) menyatakan bahwa media rockwoll dan arang
sekam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman
kailan.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan pada variabel jumlah daun menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam. Jumlah daun
tanaman pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam dapat dilihat
pada Tabel 3.

AB mix memiliki kandungan hara yang cukup lengkap baik unsur hara makro
dan mikro. Menurut Wahyudin (2004) pupuk AB mix mengandung unsur hara nitrogen
yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, kadar nitrogen yang diserap oleh
akar tanaman sebagian besar akan naik ke daun bergabung dengan karbohidrat
membentuk protein untuk pembentukan daun. Besarnya unsur hara yang dikandung
oleh AB mix akan diserap oleh akar sehingga mempengaruhi jumlah bahan organik dan
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mineral yang akan ditranslokasikan, diantaranya untuk pembentukan daun yang
akhirnya akan meningkatkan jumlah daun (Wijaya, 2010).

Tabel 3. Jumlah daun tanaman pakcoy pada konsentrasi nutrisi pupuk dan jenis media
pada umur 40 hst

. Media Tanam

Konsentrasi Aran
Nutrisi Rockwool Kapas Spons Pakis sekanql Cocopeat
(ppm) (cm)
1400 (AB mix) iS,Sa iG,la ’16\5,16b iS,Ga ,25\8’9561 i7,4a

22 1a 17,2b  17,2b  20,3ab 22,7a 19,1ab
758 (NPK) B B A B B B

17,3a 17,7a 16,2a 17,7a 19,5a 15,1a
1000 (NPK) C B A B B B

BNJ5 % =454

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf kecil (horizontal) dan huruf besar (vertikal)
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dan angka yang di ikuti
huruf kecil (horizontal) dan huruf besar (vertikal) yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata menurut uji BNJ 5%.

Selain nutrisi, media tanam juga berperan dalam pertumbuhan tanaman pakcoy.
Menurut Primantoro (2003) menyatakan bahwa arang sekam mempunyai sifat yang
mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, steril dan mempunyai porositas yang
baik. Arang sekam mengandung unsur Posfor (P) yang berperan penting dalam
pembentukan perakaran sehingga akar mampu menyerap air dan unsur hara yang lebih
banyak dan membantu tanaman pakcoy untuk pertumbuhan dan perkembangan organ-
organ tanaman pakcoy salah satunya daun. Rockwoll mampu menampung air 14 kali
kapasitas lapang hal ini berdampak positif dimana rockwoll dapat mengoptimalkan
peranan nutrisi untuk diserap tanaman (Nurifah dan Fajarfika, 2020). Menurut
penelitian Nurifah dan Fajarfika (2020) menyatakan bahwa media rockwoll dan arang
sekam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada parameter jumlah daun
tanaman kailan.

Lebar Daun

Hasil pengamatan pada variabel lebar daun menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan konsentrasi nutrisi tidak berpengaruh nyata, sedangkan pemberian perlakuan
jenis media tanam memberikan pengaruh yang nyata. Lebar daun pakcoy pada
perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam dapat dilihat pada Tabel 4.

Gustia dan Helfi (2013) menyatakan bahwa media arang sekam menunjukkan
hasil terbaik terhadap lebar daun tanaman pakcoy. Menurut Barus dkk,. (2021) kapas
dan spons tidak mengandung unsur hara yang dapat mendukung kehidupan tanaman
dalam jangka waktu yang lebih lama. Alasan utama penggunaan kapas dan spons
sebagai media tanam adalah karena kapas dan spons dapat menjaga kelembaban yang
lebih lama. Umumnya kapas dan spons tahan terhadap kondisi menyimpan air dalam
pemakaian yang normal, akan tetapi jika air berlebih maka kapas dan spons akan
membusuk dengan warna hijau kecoklatan hal tersebut dapat mengakibatkan
pertumbuhan lebar daun berkurang (Nurifah dan Fajarfika, 2020).
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Tabel 4. Jumlah daun tanaman pakcoy pada konsentrasi nutrisi pupuk dan jenis media
pada umur 40 hst

. Media Tanam

Konsentrasi Aran
Nutrisi Rockwool Kapas Spons Pakis sekar?l Cocopeat
(ppm) (cm)
1400 (AB mix) iS,Sa iG,la ’16\5,16b iS,Ga ,25\8’9561 i7,4a

22,1a 17,2b  172b 20,3ab  22,7a 19,1ab
758 (NPK) B B A B B B

17,3a 17,7a 16,2a 17,7a 19,5a 15,1a
1000 (NPK) c B A B B B

BNJ5 % = 4,54

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf kecil (horizontal) dan huruf besar (vertikal)
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dan angka yang di ikuti
huruf kecil (horizontal) dan huruf besar (vertikal) yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata menurut uji BNJ 5%.

Panjang Daun

Hasil pengamatan pada variabel panjang daun menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan konsentrasi nutrisi tidak berpengaruh nyata, sedangkan pemberian perlakuan
jenis media tanam berpengaruh nyata. Panjang daun pakcoy pada perlakuan konsentrasi
nutrisi dan macam media tanam dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Panjang daun tanaman pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis
media tanam pada umur 40 hst

. Media Tanam
Kons_,e_ntra5| _ Arang Rata-
Nutrisi Rockwool Kapas Spons Pakis Cocopeat rata

sekam

ppm (cm)
1400 (AB mix) 17,30 15,00 1510 17,11 18,25 19,09 16,97
758 (NPK) 14,17 11,80 11,31 1542 17,98 14,05 14,12
1000(NPK) 13,40 11,00 10,98 1281 15,27 11,66 12,52
Rata-rata 14,96b 12,60c 12,46c 15,11ab 17,17a 14,93b

Bnj 5% = 2,17
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNJ 5% dan angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan media arang sekam menghasilkan rata-
rata panjang daun yang lebih tinggi dibandingkan media tanam rockwoll, cocopeat,
kapas, dan spons, namun tidak berbeda nyata dengan media tanam pakis. Pada
perlakuan media, media arang sekam memberikan pengaruh yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Arang sekam berfungsi sebagai pengikat hara
yang dapat digunakan tanaman ketika kekurangan hara, hara akan dilepas secara
perlahan sesuai dengan kebutuhan tanaman (Komarayati dkk. 2003). Menurut Efriyadi
(2018) arang sekam dapat mengikat air yang membawa unsur-unsur hara berupa ion-ion

J. of Horticulture Production Technology Volume 1 No. 2 | Desember 2023: 84-94 90



Siregar, dkk.: Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy...

makanan yang dibutuhkan tanaman ke daerah perakaran bagian atas dan memudahkan
penyerapan unsur-unsur hara tersebut pada akar serta penyerapan melalui batang.
Unsur-unsur hara yang cukup dan seimbang akan merangsang aktifitas dan sintesa
karbohidrat, sehingga panjang daun akan bertambah. Sejalan dengan penelitian Gustia
dan Helfi (2013) yang menyatakan bahwa media arang sekam menunjukkan hasil
terbaik pada parameter panjang daun tanaman pakcoy.

Bobot Basah

Hasil pengamatan variabel bobot basah menunjukkan bahwa terjadi intekasi
antara perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam. Bobot basah tanaman
pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Bobot basah tanaman pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis
media tanam pada umur 40 hst

i Media Tanam
Konsentrasi Aran
Nutrisi Rockwool  Kapas Spons Pakis g Cocopeat
sekam

(ppm) gram
1400 (AB 151,1a 85,8b 108,4ab 108,1ab 156,05a 151,75a
mix) A A A A A A

71,2ab 23,6b  21,5b 70,7ab  125,74a  45,1b
758 (NPK) B B B AB AB B

45,7a 259a 24,00a  46,7a 78,8a 24,7a
1000 (NPK) B AR B B B B

BNJ 5 % = 59,57
Keterangan : Angka yang di ikuti huruf kecil (horizontal) dan huruf besar (vertikal)
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dan angka yang di ikuti huruf
kecil (horizontal) dan huruf besar (vertikal) yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata menurut uji BNJ 5%.

Dari hasil tabel 6 menunjukkan bahwa kombinasi yang baik pada peningkatan
bobot basah tanaman pakcoy yaitu pemberian konsentrasi AB mix 1400 ppm dengan
perlakuan media tanam rockwoll, arang sekam atau cocopeat. Hal ini diduga karena
nutrisi AB mix sudah mencukupi kebutuhan hara makro dan mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman pakcoy. Menurut Wibowo (2013) menyatakan bahwa nutrisi hidroponik
AB mix merupakan pupuk yang telah diformulasikan khusus dari garam-garam mineral
yang larut di dalam air, selain itu AB mix mengandung unsur hara penting yang
dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Wahyuni (2017)
menyatakan bahwa pemberian larutan nutrisi AB mix dengan konsentrasi 1.400 ppm
pada semua jenis tanaman sawi menghasilkan pertumbuhan yang terbaik pada bobot
segar tanaman sebesar 166,11 gram yang diuji dengan sistem hidroponik DFT. Berat
basah tanaman juga dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap oleh akar yang kemudian
disimpan dalam daun sebagai cadangan makanan sehingga mengakibatkan penambahan
berat biomassa daun. Semakin banyak jumlah daun maka semakin berat pula berat
basah tanaman (Siregar, 2018).
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Bobot Kering

Hasil pengamatan pada variabel bobot kering menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan konsentrasi nutrisi memberikan pengaruh yang nyata, sedangkan perlakuan
jenis media tanam tidak berpengaruh nyata. Bobot kering tanaman pakcoy pada
perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis media tanam dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot kering tanaman pakcoy pada perlakuan konsentrasi nutrisi dan jenis

media tamam
Konsentrasi Media Tanam Aran Rata-
Nutrisi Rockwool Kapas Spons Pakis g Cocopeat rata

sekam

ppm (gram)
1400 (AB mix) 11,00 6,00 8,40 6,70 10,40 9,00 8,58a
758 (NPK) 6,25 3,95 3,90 7,30 8,30 6,55 6,04a
1000(NPK) 3,60 2,10 2,90 3,00 6,10 2,10 3,30b
Rata-rata 6,95 4,01 5,06 5,66 8,26 5,88

Bnj 5% = 2,60
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNJ 5% dan angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi AB mix 1400 ppm
dan konsentrasi NPK 758 ppm menghasilkan bobot kering yang lebih baik
dibandingkan dengan konsentrasi NPK 1000 ppm. Fotosintat berupa gula reduksi yang
akan digunakan sebagai sumber energi untuk tanaman seperti akar, batang dan daun
serta diakumulasikan kebagian organ penimbun lainnya. Hasil fotosintesis tertimbun
dalam bagian vegetatif akan tersimpan dalam berat kering tanaman (Wibowo, 2013).
Unsur hara yang terkandung dalam NPK berperan penting dalam pertumbuhan tanaman
pakcoy dalam meningkatkan proses fisiologi dan morfologi sehingga dapat memacu
peningkatan berat keseluruhan bagian (biomassa) tanaman (Hendri dkk., 2015).
Menurut Rahmawati (2018), bahwa unsur hara yang berlebihan akan menyebabkan
pembelahan dan pembesaran sel terhambat sehingga tanaman tidak tumbuh dengan
maksimal. Menurut Wijayani dan Widodo (2005), larutan nutrisi yang pekat tidak dapat
diserap maksimum disebabkan tekanan osmosis dalam sel menjadi lebih kecil
dibandingkan tekan osmosis di luar sehingga kemungkinan akan terjadi aliran balik
cairan sel-sel tanaman (plasmolysis).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian
konsentrasi pupuk NPK 758 ppm menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik
pada parameter jumlah daun, bobot basah, dan bobot kering tanaman pakcoy,
dibandingkan dengan konsentrasi nutrisi NPK 1000 ppm. Perlakuan media tanam arang
sekam menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik pada parameter
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, dan bobot basah
tanaman pakcoy. Kombinasi yang baik pada variabel jumlah daun dan bobot basah
tanaman pakcoy diperoleh dari perlakuan konsentrasi nutrisi AB mix 1400 ppm dengan
media tanam arang sekam atau rockwool atau cocopeat.
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